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ABSTRAK 

 

Nama :  Heru Sayembara 

Jurusan    :  Ilmu Komunikasi 

Judul        :  Pembuatan Video Dokumentasi Acara Touring Elektrik Rider West 

Sumatera Tahun 2019 Oleh Lancangkuning.com 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dengan sebuah video dokumentasi yang 

diambil pada acara Touring Elektrik Rider West Sumatera tahun 2019 lalu. 

Touring Elektrik Rider West Sumatera adalah sebuah acara dari PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Pembangunan (UIP) Sumatera Bagian Tengah 

(Sumbagteng). Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk syukur PLN UIP 

Sumbagteng atas terselesaikannya beberapa proyek yang ada di UIP Sumbagteng. 

Penelitian ini membahas tentang Teknik Cinematography Dalam Pembuatan 

Video Dokumentasi Acara Touring Elektrik Rider West Sumatera Tahun 2019 

Oleh Lancangkuning.com. Penelitian ini menggunakan studi deskriptif kualitatif 

terhadap crew yang terlibat dalam proses pembuatan video touring elektrik rider 

west sumatera oleh PT. PLN yang bekerja di Lancangkuning.com. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Pembuatan Video Dokumentasi Acara 

Touring Elektrik Rider West Sumatera Tahun 2019 Oleh Lancangkuning.com. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam proses Pembuatan Video 

Dokumentasi Acara Touring Elekrik Rider West Sumatera Tahun 2019 Oleh 

Lancangkuning.com ini terdiri dari tiga proses yakni: proses pra-produksi dimana 

videografer mempersiapakan teknik video angle serta alat yang digunakan, dan 

editor mengumpulkan berbagai macam video yang akan digunakan dalam dalam 

Pembuatan Video Dokumentasi Touring Elektrik Rider Tahun 2019, selanjutnya 

proses produksi dimana editor mengumpulkan dan memotong bagian video yang 

akan di edit diantaranya melakukan penyelarasan gambar (color correction) dan 

suara (sound mixing) sehingga menjadi sebuah video dokumentasi yang utuh, dan 

proses pasca produksi dimana hasil video akan di evaluasi oleh produser 

 

Kata kunci : Teknik video, Teknik editing, Video dokumentasi.. 
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ABSTRACT 

 

Name    :  Heru Sayembara 

Majors   : Communication Studies 

Title      :  Making Video Documentation of the 2019 Rider West    Sumatera 

Electric Touring Event by Lancangkuning.com 

 

This research was motivated by a documentary video taken at the West Sumatra 

Rider Electric Touring event in 2019. Electric Touring Rider West  Sumatra is an 

event from PT. PLN (Persero) Development Master Unit (UIP) Central Sumatra 

(Sumbagteng). This activity was carried out as a form of gratitude pln UIP 

Sumbagteng for the completion of several projects in UIP Sumbagteng. This study 

discusses the Making of a Video Documentation of the 2019 Rider West Sumatra 

Electric Touring Event by Lancangkuning.com. This study uses a qualitative 

descriptive study of the crew involved in the process of making an electric video 

touring rider west sumatra by PT. PLN that works at Lancangkuning.com. The 

method used is descriptive qualitative method using observation, interviews and 

documentation to collect data. The purpose of this study was to find out the 

Making of a Video Documentation of the 2019 Rider West Sumatra Electric 

Touring Event by Lancangkuning.com. The results of this study indicate that the 

process of making a Video Documentation of the 2019 Rider West Sumatra 

Electric Touring Event by Lancangkuning.com consists of three processes, 

namely: the pre-production process where the videographer prepares the video 

angle technique and the tools used, and the editor collects various kinds of videos. 

which will be used in the Making of the 2019 Electric Rider Touring 

Documentation Video, then the production process where the editor collects and 

cuts the part of the video to be edited including aligning the image (color 

correction) and sound (sound mixing) so that it becomes a complete video 

documentation, and the post-production process where the video results will be 

evaluated by the producer. 

 

Keywords: Video technique, editing Technique, Documentacion videos. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada era modern ini, kegiatan seperti dokumentasi ini sudah 

berkembang sudah tidak lagi menggunakan kodak. Hal ini di dukung dengan 

banyaknya alat optic seperti kamera digital yang dapat digunakan sesuai 

dengan kebutuhan para pemakainya yang menggunakan kamera digital seperti 

camera pocket, single-lens reflect camera, digital single-lens reflect dan lain-

lain. Dokumentasi merupakan suatu hal yang penting bagi siapa saja, dari 

anak kecil bahkan balita, remaja, ataupun orang dewasa. Dokumentasi adalah 

kegiatan khusus berupa pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, penemuan 

kembali dan penyebaran dokumen. 

Kegiatan pendokumentasian merupakan unsur pokok dalam 

pertanggung jawaban sebuah acara atau suatu hal yang dapat di 

dokumentasikan. Dokumentasi merupakan suatu dokumen legal berbentuk 

video dan foto yang menggambarkan suatu gerakan. Menurut John Grierson 

dokumentasi adalah sebuah media untuk menghasilkan dokumen visual suatu 

kejadian tertentu. Grierson sangat percaya bahwa Sinema bukanlah seni atau 

hiburan, melainkan suatubentuk publikasi dan dapat dipublikasikan dengan 

100 cara berbedauntuk 100 penonton yang berbeda pula. dokumenter 

termasuk sebagai suatu metode publikasi sinematik, yang dalam istilahnya 

disebut “creativetreatment of actuality” (perlakuan kreatif atas 

keaktualitasan), Karena ada perlakuan kreatif, sama seperti dalam film fiksi 

lainnya, dokumenter dibangun dan bisa dilihat bukan sebagai suatu rekaman 

realitas, tetapi sebagai jenis representasi lain dari realitas itu sendiri. 

Pengarah fotografi (director of photography/DOP) jika dalam produksi 

yang besar dan memiliki personil yang lengkap. Orang yang sangat 

bertanggungjawab terhadap kualitas fotografi dan pandangan sinematik 

(cinematic look) dari sebuah dokumentasi. Dengan pengetahuannya tentang 

pencahayaan, lensa, kamera, seorang sinematografer menciptakan kesan/rasa 
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dengan tepat, suasana dan gaya visual pada setiap shot yang membangkitkan 

emosi yang sesuai.
1
 

Teknik adalah cara membuat atau melakukan sesatu yang berhubungan 

dengan seni. Dengan adanya teknologi kita bisa mengabadikan setiap moment 

dengan kamera. Kamera adalah gambar yang ditangkap oleh lensa kemudian 

direfleksikan menuju cermin dengan kemiringan 45 derajat lalu diteruskan ke 

pentaprisma hingga ke view finder. Teknologi kamera saat ini membuat para 

cinematography, videographer menggunakan kamera sebagai produksi karya 

audio visual. Mulai dari dokumentasi pre-wedding, wedding, company profile, 

video klip, iklan, film pendek, film dokumenter, bahkan film layar lebar.
2
 

Berbicara seputar teknologi kamera yang tidak bisa dipisahkan dengan 

Cinematography yaitu cara atau metode yang digunakan dalam proses 

pembuatan sebuah film atau video yang meliputi teknik menangkap gambar 

dan menggabungkan rangkaian gambar sehingga dihasilkan gambar yang baik 

dan mampu menyampaikan pesan kepada khalayak.
3
 cinematography 

memiliki objek yang sama dengan fotografi yakni mengakap pantulan cahaya 

yang mengenai benda. Karena objeknya sama maka peralatannya pun mirip. 

Perbedaannya fotografi menangkap gambar tunggal, sedangkan 

cinematography menangkap rangkaian gambar. Penyampaian ide pada 

fotografi memanfaatkan gambar tungggal, sedangkan pada cinematography 

memanfaatkan rangkaian gambar. Jadi cinematography adalah gabungan-

gabungan setiap potongan gambar meliputi antara fotografi dengan tekning 

rangkaian gambar atau dalam cinematography disebut montase atau montage. 

Dalam sebuah ilmu sinematrografi, seorang pembuat film tidak hanya 

merekam setiap adegan, melainkan bagaimana mengontrol dan mengatur 

setiap adegan yang diambil, seperti jarak, ketinggian, sudut, lama 

pengambilan, dan lain-lain. Operator kamera adalah kru dari yang terpilih 

                                                             
1
 Ariatama, Agni, dan Arda Muhlisiun, Job Description Pekerja Film. (Jakarta: FFTV-

IKJ, 2008), 75. 
2
Tomi Firdaus, Proses Produksi Wedding Cinematography Konsumen Etnis Tionghoa Di 

Max Bridal Pekanbaru, Skripsi, Uin Suska Riau, (2017), hlm.1  
3
Etsa Indra. Cinematography. Bandung. Penerbit Yrama Widya. (2013)  
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dalam dokumentasi yang secara langsung bertanggung jawab dari apa yang 

terlihat di layar. Mengoprasikan kamera sesuai mood cerita dan efisien selama 

produksi dan menjaga komposisi frame yang pantas. Pengarah fotografi 

bertanggungjawab atas panning dan tilting dari kamera dan menjaga shot 

frame serta komposisi yang sudah diisyaratkan oleh pengarah fotografi dan 

mempunyai kekuasaan untuk membatalkan shot karena kesalahan gerak 

kamera, fokus, komposisi atau berbagai gangguan yang tidak diinginkan 

dalam frame oleh orang, benda dan lainnya.
4
 

Penulis juga sebagai editor bertanggungjawab mengkontruksi cerita 

secara estetis dari shot-shot yang dibuat berdasarkan acara yang telah 

diselenggarakan. Seorang editor dituntut memiliki sense of storytelling 

(kesadaran/rasa/indera penceritaan) yang kuat, sehingga tentunya dituntut 

sikap kreatif dalam menyusun shot-shot yang ada. Kekuatan yang dimaksud 

bahwa seorang editor harus mengerti akan konstruksi struktur cerita yang 

menarik dan mampu membuat kesinambungan aspek emosionalnya.
5
 

Lancangkuning.com merupakan sebuah media siber yang berisi berita 

dan informasi update di Indonesia. Lancangkuning.com berdiri pada 01 

Februari 2016 dan mulai menerbitkan berita pada tanggal 02 Februari 2016. 

Lancangkuning.com berdiri di bawah payung perusahaan PT. Informasi 

Lancang Kuning selaku perusahaa pers. 

Pada pembahasan kali ini, Lancangkuning.com menjadi pilihan untuk 

melakukan tugas akhir penelitian saya, dengan sebuah video dokumentasi 

yang diambil pada acara Touring Elektrik Rider West Sumatera tahun 2019 

lalu. Touring Elektrik Rider West Sumatera adalah sebuah acara dari PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Pembangunan (UIP) Sumatera Bagian Tengah 

(Sumbagteng). Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk syukur PLN UIP 

Sumbagteng atas terselesaikannya beberapa proyek yang ada di UIP 

Sumbagteng. Yang mana, pada waktu sebelumnya PLN UIP Sumbagteng 

telah melakukan energize untuk proyek ketenagalistrikan di wilayah kerja 

                                                             
4
 Pratista, Memahami Film. (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), 89. 

5
 Ariatama, Agni, dan Arda Muhlisiun, Job Description Pekerja Film. (Jakarta: FFTV-

IKJ, 2008), 143 
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PLN UIP Sumbagteng. Proyek yang berhasil dioperasikan antara lain melalui 

UPPJ Jambi UIP Sumatera Bagian Tengah berhasil mengoperasikan Gardu 

Induk 150Kv New Aur Duri, UPPJ Riau Kepri telah berhasil mengoperasikan 

Jaringan Transmisi 150 Kv Garuda Sakti – Pasir Putih dan UPPJ Sumatera 

Barat berhasil mengoperasikan Transmisi 150 Kv Muara Labuh – Sungai 

Rumbai dan Gardu Induk terkait. 

Kegiatan Touring Elektrik Rider West Sumatera adalah kegiatan touring 

yang dimulai pada tanggal 18 – 20 Oktober 2019. Rute perjalanan touringnya 

dimulai dari kantor PLN UIP Sumbagteng yang berada di Provinsi Riau 

menuju Anai Resort Provinsi Sumatera Barat. Selama kegiatan Touring 

Elektrik Rider West ini, dilakukan pengambilan video dokumentasi kegiatan. 

Oleh karena itu, dalam pengambilan video dokumentasi kegiatan 

Touring Elektrik Rider West tersebut, menggunakan beberapa teknik 

pengambilan video, sehingga terciptalah hasil video yang bagus. Berdasarkan 

latar belakang yang penulis tulis diatas, sehingga peneliti tertarik membahas 

tentang “TEKNIK CINEMATOGRAPHY DALAM PEMBUATAN 

VIDEO DOKUMENTASI ACARA TOURING ELEKTRIK RIDER WEST 

SUMATERA TAHUN 2019 OLEH LANCANGKUNING.COM” 

 

B. Penegasan Istilah 

Di dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang perlu untuk 

diberikan penjelasan, guna mempermudah pemahaman dan pengertian juga 

untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman. Penjelasan istilah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teknik cinematography 

Cara atau metode untuk menciptakan membuat atau melakukan sesatu 

yang berhubungan dengan seni, Teknik adalah pengetahuan dan 

kepandaian membuat suatu hal yang berkenaan bersama hasil. Teknik 

diambil kesimpulan sebagai metode atau proses mengerjakan sesuatu, cara 
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membuat atau jalankan suatu hal yang berhubungan bersama seni.
6
 Teknik 

dalam penelitian ini adalah cara yang digunakan dengan tujuan tertentu 

agar mendapatkan hasil yang diinginkan Untuk menghasilkan video
7
yang 

bagus, maka penguasaan kamera menjadi hal mutlak. Mulai dari bagian-

bagian kamera serta teknik pengambilan video. Seorang videographer 

hendaknya memiliki kemampuan cinematography yang baik. 

cinematography merupakan salah satu upaya untuk menggambarkan 

kepada khalayak, melalui penggunaan teknik yang menggabungkan video 

dan teks untuk menghasilkan visual yang profesional. 

2. Pengertian Cinematography 

Cinematography berawal dari bahasa Inggris, bahasa latin dari 

cinematography adalah kinema yang berartikan gambar dan graphoo yang 

berartikan menulis. Cinematography merupakan bidang ilmu yang 

membahas tentang teknik pengambilan gambar serta 

menggabunggabungkan gambar tersebut sehingga menjadi rangkaian 

gambar yang bagus dilihat.
8
 Melalui penggunaan teknik yang 

menggabungkan video dan teks untuk menghasilkan visual yang 

profesional. Cinematography memiliki berbagai etika, seperti 

pencahayaan, pengetahuan, komposisi, dan kebebasan berekspresi dalam 

imajinasi.
9
 Seluruh etika cinematography tersebut tentu harus dijalankan 

oleh videographer wedding agar nantinya video yang dihasilkan memiliki 

kualitas yang diinginkan. 

3. Pembuatan Video Dokumentasi 

Pembuatan video Dokumentasi adalah sebuah proses pembuatan 

video dokuemntasi yang dimulai dari pengambilan video, pengeditan 

                                                             
6
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/teknik (diakses pada tanggal 12-07-2018. Pukul 

15:22)  
7
D. Numun Bonafix, Kamera Dan Teknik Pengambilan Gambar, Jurnal Humaniora Vol. 

2, No. 1 (April 2011)  
8
Andi Fachruddin, Dasar Dasar Produksi Televise, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm.313-

314  
9
Yana Erlyana, Kajian Teknik Wedding Photography Dalam Bentuk Video Tutorial, 

Jurnal Rupa rupa Vol. 3, No. 2 (Desember 2014)  
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video atau menggabungkan beberapa video menjadi satu dan hasil akhir 

menjadi sebuah video dokumentasi.
10

 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

“dokumentasi” memiliki arti do.ku.men.ta.si /dokuméntasi/ 1 

pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi 

dibidang pengetahuan; 2 pemberian atau pengumpula bukti dan keterangan 

(seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain). 

Bentuk tulisan atau tekstual yang meliputi buku, majalah maupun laporan, 

dan bentuk non-tekstual seperti foto, gambar, peta, kaset, maupun audio 

visual dan juga gabungan dari kedua bentuk (tekstual dan non-tekstual) 

merupakan macam-macam dari dokumen.
11

 

4. Touring Elektrik Rider West Sumatera Tahun 2019 

Touring Elektrik Rider West Sumatera adalah sebuah acara dari PT. 

PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan (UIP) Sumatera Bagian Tengah 

(Sumbagteng). Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk syukur PLN UIP 

Sumbagteng atas terselesaikannya beberapa proyek yang ada di UIP 

Sumbagteng. Yang mana, pada waktu sebelumnya PLN UIP Sumbagteng 

telah melakukan energize untuk proyek ketenagalistrikan di wilayah kerja 

PLN UIP Sumbagteng. Proyek yang berhasil dioperasikan antara lain 

melalui UPPJ Jambi UIP Sumatera Bagian Tengah berhasil 

mengoperasikan Gardu Induk 150Kv New Aur Duri, UPPJ Riau Kepri 

telah berhasil mengoperasikan Jaringan Transmisi 150 Kv Garuda Sakti – 

Pasir Putih dan UPPJ Sumatera Barat berhasil mengoperasikan Transmisi 

150 Kv Muara Labuh – Sungai Rumbai dan Gardu Induk terkait. 

Kegiatan Touring Elektrik Rider West Sumatera adalah kegiatan 

touring yang dimulai pada tanggal 18 – 20 Oktober 2019. Rute perjalanan 

                                                             
10

 Hidati Robihah. Pembuatan Video Dokumentasi HUT Bank XYZ ke 63 sebagai Karya 

yang dilombakan dalam Rangka Perayaan HUT RI ke 71. Jurusan Teknik Informatika dan 

Komputer, Politeknik Negeri Jakarta. 
11

 Supardi, Nunus. 1999. Pedoman Teknis Fotografi Benda Cagar Budaya. Jakarta: 

Direktorat Jendral Kebudayaan. 
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touringnya dimulai dari kantor PLN UIP Sumbagteng yang berada di 

Provinsi Riau menuju Anai Resort Provinsi Sumatera Barat. 

5. Lancangkuning.com 

Lancangkuning.com merupakan sebuah media siber yang berisi 

berita dan informasi update di Indonesia. Lancangkuning.com berdiri pada 

01 Februari 2016 dan mulai menerbitkan berita pada tanggal 02 Februari 

2016. Lancangkuning.com berdiri di bawah payung perusahaan PT. 

Informasi Lancang Kuning selaku perusahaa pers. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalahnya adalah Bagaimana Pembuatan Video Dokumentasi 

Acara Touring Rider West Sumatera tahun 2019 oleh lancangkuning.com? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana Teknik 

Cinematography Dalam Pembuatan Video Dokumentasi Acara 

Touring Rider West Sumatera tahun 2019 oleh lancangkuning.com. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

1) Mengembangkan Ilmu Komunikasi khususnya mengenai Teknik 

Cinematography Dalam Pembuatan Video Dokumentasi Acara 

Touring Rider West Sumatera tahun 2009 oleh lancangkuning.com. 

2) Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti guna 

memperdalam ilmu bidang komunikasi khususnya konsentrasi 

Broadcasting. 

3) Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana strata I (SI) 

S.I.Kom di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau. 
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b. Kegunaan Praktis 

1) Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi khalayak (pembaca) yang ingin mendalami bidang 

konsentrasi Broadcasting (Penyiaran). 

2) Kegunaan penelitian ini sebagai bahan informasi dan sebagai 

masukan bagi pihak Lancangkuning.com. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Proposal Penelitian ini disusun dalam bentuk sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Yang terdiri dari latar belakang, Penegasan Istilah, Rumus 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

   Kajian Terdahulu, Landasan Teori dan Kerangka Pikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

   Dalam Bab ini berisikan  jenis dan pendekatan penelitian, Lokasi 

Penelitian, Sumber Data, Informasi Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, Validasi Data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

   Bab ini berisikan gambaran umum subjek penelitian mengenai 

Lancangkuning.com tentang sejarah, visi dan misi, tujuan, 

struktur organisasi. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB VI : PENUTUP 

   Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam menghasilkan sebuah penelitian yang baik tentang “Teknik 

Cinematography Dalam Pembuatan Video Dokumentasi Acara Touring Rider 

West Sumatera tahun 2019 oleh lancangkuning.com”, maka penulis 

menyajikan beberapa tinjauan pustaka diantara sebagai berikut. 

1. Skripsi oleh Muhammad Ludiro, tahun 2011. Mahasiswa Sekolah Tinggi 

Manajemen Informatika dan Komputer (AMIKOM) Yogyakarta, dengan 

judul “Pembuatan Film Dokumenter Wisata Pantai dan Goa di 

Pacitan Jawa Timur”. Fokus penelitian Muhammad Ludiro adalah 

mengungkapkan bagaimana Teknik pengambilan video di tempat yang 

gelap (goa) dan cukup cahaya (pantai). Muhammad Ludiro membua film 

documenter tersebut sebagai media promosi tempat wisata yang masih 

natural di Pacitan, Jawa Timur. Kesimpulan skripsi tersebut bahwa dalam 

pembuatan film documenter diperlukan tahapan-tahapan proses produksi 

yang terdiri dari pra produksi, produksi, dan pasca produksi. Skripsi 

tersebut berkaitan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama memproduksi 

video atau film documenter, hanya saja yang berbeda dalam tema dan 

materi produksinya. 

2. Jurnal Penelitian oleh Nita Rimayanti, Ana Yulianti, Belli Nasution, 

Evawani Elysa Lubis, tahun 2019. Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Riau. Dengan judul 

“Pembuatan Video Profil Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Universitas Riau sebagai Media Promosi Berbasis Multimedia”. 

Promosi merupakan salah satu cara untuk mengenalkan sebuah lembaga, 

salah satunya adalah Lembaga Penelitian dan Pengabdian (LPPM) 

Universitas Riau yang memerlukan sebuah media untuk mempublikasi 

berbagai kegiatan dan karya-karya penelitian dan pengabdian yang telah 

dilaksanakan. Untuk itu perlu dibuat sebuah video profil yang dapat 
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digunakan untuk memberikan informasi hasil kinerja LPPM UNRI Selama 

ini. Video tidak hanya menggunakan berbagai perlatan dan software akan 

tetapi dengan menyampaikan pesan yang tepat serta tepat dalam 

menggunakan kamera dan berbagai keperluan editing akan menghasilkan 

yang terbaik untuk media promosi. Penelitian ini menggunakan metode 

observasi, wawancara, perancangan yang menggunakan tahapan pra 

produksi, produksi dan pasca produksi. Penelitian ini menghasilkan sebuah 

video profile LPPM yang dapat digunakan selanjutnya oleh LPPM UNRI. 

Video berdurasi 32 menit yang mempunyai 2 segment sehingga dapat 

digunakan untuk presentasi, youtube dan di website LPPM UNRI. Video 

dapat disesuaikan dengan keperluan LPPM untuk waktu 9 menit, 14 menit, 

dan 32 menit. Pada penelitian dalam proses pengkajian aplikasi ini, cara 

dan langkah-langkah yang digunakan antara lain : Pengumpulan Data, 

Konsep Teori, dan Tahapan Perancangan Pembuatan Video Profil. Telah 

dihasilkan sebuah video profile LPPM yang dapat digunakan selanjutnya 

oleh LPPM UNRI. Video berdurasi 32 menit yang mempunyai 2 segment 

sehingga dapat digunakan untuk media presentasi, youtube dan di website 

LPPM UNRI. Video dapat disesuaikan dengan keperluan LPPM untuk 

waktu 9 menit, 14 menit, dan 32 menit. 

3. Jurnal yang berjudul “Kajian Teknik Wedding Photography Dalam 

Bentuk Video Tutorial” Oleh Yana Erlyna.
12

 Metode yang digunakan 

yakni metode analisa deskriptif kualitatif. Penelitian meneliti sekelompok 

masyarakat, objek yang sesuai, kondisi tempat penelitian, dan peristiwa- 

peristiwa untuk membangun deskripsi mengenai kejadian, fakta yang 

berhubungan dengan objek yang di teliti. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dalam perkembangan teknologi membawa banyak dampak dari 

dunia fotografi. Muncul banyak teknik-teknik yang sangat baik dalam 

fotografi terutama fotografi wedding. Sehingga sebuah kajian mengenaik 

teknik fotografi menjadi cukup penting dalam keilmuannya, sehingga 

                                                             
12

 Yana Erlyna, “Kajian Teknik Wedding Photography Dalam Bentuk Video Tutorial”, 

Jakarta: Universitas Bunda Mulia, Jurnal Ruparupa, Vol. 3, No. 2, Desember 2014. 
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sangat baik ketika sebuah video dapat diubah menjadi sebuah media 

informasi yang mendukung sebuah kajian secara terpadu. Dalam proses 

pembuatan video tutorial Wedding Photography Techniques dibutuhkan 

rencana yang sangat matang dalam setiap scenenya. Segala detail 

pengambilan gambar harus diperhatikan agar informasi yang akan 

disampaikan dapat dicerna dengan baik oleh target pasar yang dituju oleh 

video itu sendiri. 

4. Skripsi yang berjudul “Karya Sinematografi Proses Kreatif Pembuatan 

Film Pendek Berjudul Ceris” Oleh Ardi Tambara.
13

 Metode yang 

digunakan yakni metode analisa deskriptif kualitatif serta metode 

pengumpulan data yang menggunakan observasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam proses pembuatan film pendek yang berjudul 

ceris tidaklah mudah, karena aktor utamanya adalah seekor binatang yaitu 

anjing. Sutradara bersama tim harus bekerja keras dan ekstra sabar, banyak 

kendala yang dihadapi, terutama saat proses syuting peran utama takut 

dengan kamera. Dalam proses pembuatan film pendek berjudul ceris 

memang mempunyai nilai kreatif tersendiri bagi tim yang ikut terlibat 

dalam menghadapi seekor anjing. Sutradara dituntut harus keatif, 

berwawasan dan mempunyai ide-ide yang cermelang, sutradara harus bisa 

berkomunikasi baik dengan tim produksi dan para pemainnya. Sekenario 

merupakan bahan baku dasar kerja produksi, banyak perubahan dalam 

sekenario merupakan hal biasa dalam pembuatan film, asal tidak 

melenceng dari benang merah karena akan berdampak buruk. Modal 

sangat mempengaruhi dalam laju pembuatan film, jika modal tidak 

mencukupi film akan berhenti di tengah jalan. Kekompakan tim adalah 

kunci keberhasilan sebuah film. Setiap tim memiliki tugas yang berdeda-

beda, tapi memiliki satu tujuan yaitu menyelesaikan film dengan baik. 

Editting adalah unsur terakir dalam proses pembuatan film, yang 

merupakan penyusun setiap adegan dari awal hingga akhir menjadi satu 

                                                             
13

 Ardi Tambara, “Karya Sinematografi Proses Kreatif Pembuatan Film Pendek Berjudul 

Ceris”, Yogyakarta: Universitas Sanata Darma, Skripsi, Agustus 2010. 



12 

 

 

kesatuan. Seorang editor dituntut harus jeli dan teiti, karena baik buruknya 

film sangat bergantung dengan hasil akhir. 

5. Skripsi yang berjudul “Proses Kreatif Karya Sinematografi Film 

Pendek Rock N Roll Komik” Oleh Hery Filimon.
14

 Metode yang 

digunakan yakni metode analisa deskriptif kualitatif serta metode 

pengumpulan data yang menggunakan observasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam proses pembuatan karya sinematografi ini 

menempuh beberapa tahap antara lain: Pertama, tahap praproduksi seperti: 

penulisan skenario, pembentukan tim produksi, perekutan pemain, hunting 

lokasi, pembuatan storyboad dan pembuatan desain tata artistik. Kedua, 

tahap produksi seperti: tata artistik, shooting film, tata cahaya dan suara. 

Ketiga, tahap pascaproduksi seperti: proses editing gambar, editing suara 

dan tata musik. Film merupakan perpaduan dari unsur bahasa dan seni. 

Sebuah film tidak dapat diukur dari besar kecilnya modal dan canggih 

tidaknya peralatan yang digunakan, tetapi lebih pada kreativitasan dalam 

pembuatan film yaitu bagaimana tim kreatif mewujudkan sebuah skenario 

cerita menjadi sebuah film yang sangat artistik. Dalam pembuatan film 

perlu ditunjang pula sumber daya manusia atau kru yang berkualitas 

sehingga mampu mengatasi segala keterbatasan dengan ide-ide kreatif 

mereka. 

 

B. Landasan Teori 

Menurut Rachmat Kriyantono fungsi teori adalah membantu peneliti 

menerangkan fenomena yang menjadi pusat perhatian. Teori adalah himpunan 

konsep, definisi dan proposisi yang mengemukakan pandangan sistematis 

tentang gejala dengan menjabarkan relasi di antara variable, untuk 

menjelaskan dan meramalkan gejala tersebut. Teori mempunyai peranan yang 

besar, karena teori mengandung tiga hal: Pertama, teori adalah serangkaian 

proposisi antar konsep yang saling berhubungan. Kedua, teori menjelaskan 

                                                             
14

 Hery Filimon, “Proses Kreatif Karya Sinematografi Film Pendek Rock N Roll Komik”, 

Yogyakarta: Universitas Sanata Darma, Skripsi, 2008. 
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secara sistematis suatu fenomena sosial dengan cara menentukan hubungan 

antar konsep. Ketiga, teori juga menjelaskan fenomena tertentu dengan cara 

menentukan konsep mana yang berhubungan dengan konsep lainnya.
15

 

Menurut Koentjaraningrat teori mempunyai fungsi-fungsi: Pertama, 

menyimpulkan generalisasi-generalisasi dari fakta-fakta hasil pengamatan, 

artinya merupakan kesimpulan induktif yang menggeneralisasi hubungan 

antara fakta-fakta. Kedua, memberikan kerangka orientasi untuk analisis dan 

klarifikasi dari fakta-fakta yang dikumpulkan dalam penelitian, berfungsi 

sebagai pendorong proses berfikir deduktif yang bergerak dari gambar abstrak 

kedalam fakta-fakta konkret. Ketiga, memberikan ramalan terhadap gejala-

gejala baru yang terjadi, artinya memberikan prediksi atau ramalan 

sebelumnya mengenai fakta-fakta yang akan terjadi. Keempat, mengisi 

lowongan-lowongan dalam pengetahuan tentang gejala-gejala yang telah atau 

sedang terjadi.
16

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Waterfall 

dimana dalam proses pembuatannya dibuat berurutan setahap demi setahap. 

1. Teknik Cinematography 

Teknik berarti metode atau suatu cara mengerjakan atau membuat 

sesuatu. Sedangkan dalam Cinematography adalah kata serapan dari 

bahasa Inggris Cinematography yang berasal dari bahasa Latin kinema 

'gambar'. Cinematography sebagai ilmu terapan merupakan bidang ilmu 

yang membahas tentang teknik menangkap gambar dan menggabung- 

gabungkan gambar tersebut sehingga menjadi rangkaian gambar yang 

dapat menyampaikan ide (dapat mengartikan cerita).
17

 

 Dalam sebuah karya videografi, seperti film, iklan, video 

dokumentasi, videoklip dan lainnya, tidak terlepas penggunaan teknik 

cinematography, seperti type shot atau ukuran shot, camera movement 

atau pergerakan kamera, dan angle shot atau arah gambar. Hal ini karna 

                                                             
15

 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2014), 43-

44. 
16

 Ibid, 44-45. 
17

 Ely Purnawati, “Perancangan Periklanan Multimedia Dengan Teknik 

Cinematography”,Vol 9 No. 1 Februari 2016,hlm.20 
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cinematography merupakan ilmu terapan yang membahas teknik 

mengambil gambar dan menggabunggabungkan gambar tersebut sehingga 

menjadi sebuah rangkaian gambar yang dapat menyampaikan cerita atau 

ide.
18

 

 Pengambilan gambar merupakan tahapan yang sangat penting 

didalam proses produksi sebuah videoklip. Gambar yang diambil harus 

mampu menyampaikan gagasan dari alur cerita, dengan kata lain gambar 

harus mampu berbicara kepada khalayak/penonton. Oleh karena itu 

pengambilan gambar yang baik sangat ditekankan pada proses ini. Jadi 

teknik Cinematography adalah cara/metode yang digunakan untuk 

mengambil gambar agar penonton mudah untuk menangkap makna/pesan 

yang ingin disampaikan melalui sebuah gambar. Kita seharusnya bisa 

selau menampilkan gambar yang menarik, mempunyai arti atau dengan 

kata lain, gambar kita harus mampu berbicara/ hinkthat every picture as 

statemen.
19

 

Juga Cinematography secara etimologis berasal dari bahasa latin 

yaitu: kinema (gerak), photo (cahaya), graphos (lukisan/tulisan). Jadi 

cinematography dapat diartikan sebagai ilmu dan teknik pembuatan film 

atau ilmu, teknik, dan seni pengambilan gambar film dengan 

cinematography. Cinematography itu sendiri berarti kamera untuk 

pengambilan gambar atau shooting, dan alat yang digunakan untuk 

memproyeksikan gambar-gambar film. Sedangkan sinema (cinema) 

diartikan sebagai gambar hidup, film, atau gedung bioskop.
20

 

Teknik Cinematography juga merupakan tahapan cara atau metode 

yang digunakan untuk mengambil gambar agar penonton mudah untuk 

menangkap makna atau pesan yang ingin disampaikan melalui sebuah 

gambar. Kita seharusnya bisa selalu menampilkan gambar yang menarik, 

                                                             
18

D A Spencer. The Focal Dictionary of Photographic Technologies. (London.Oxford 

University Press,1901) hlm.454  
19

Bambang Semedhi, Cinematography-videografi: Suatau Pengantar, (Bogor: Ghalia 

Indonesia  
20

Estu Miyarso, “Peran Penting Cinematography dalam Pendidikan Pada Era Teknologi 

Informasi  
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mempunyai arti atau dengan kata lain think that every picture as statemen 

(gambar kita harus mampu berbicara).
21

 

Didalam penelitian ini Penulis mengambil teori Joseph V. Mascelli 

A.S.C dalam bukunya The Five C’s of Cinematography mengatakan, 

“Penuturan cerita actionnya bergerak dari satu tempat ke tempat lain 

melibatkan kontiniti ruang (space continuity). Penonton harus selalu 

dibikin menyadari akan lokasi dari action, dan arah dari gerakan, inilah 

jalan satu-satunya bisa membuat penonton mengetahui dari mana gerakan 

pemain datang, dan ke mana mereka pergi. Mascelli juga mengatakan, 

“Suatu sequence berlangsung tanpa ada bagian-bagian dipersingkat 

waktunya (timelapse) akan menampilkan adegan berkesinambungan 

sebagai kenyataan. Waktu sesungguhnya hanya bergerak ke depan secara 

kronologis. Waktu film dibagi dalam empat kategori; sekarang, lampau, 

mendatang, dan menurut kondidi. Film-film waktu dan ruang berbentuk 

sederhana, bergerak lurus ke depan, kontiniti secara kronologis, 

memberikan sedikit saja problema-problema penggarapan . 

2. Videographer 

Videographer bertanggung jawab untuk mengoperasikan kamera 

film atau video untuk merekam gambar di film, video maupun media 

penyimpan komputer. Videogapher harus memastikan bahwa tidak ada 

kesalahan saat pengambilan gambar, memastikan agar pengambilan 

gambar harus fokus, framing (komposisi gambar) yang tepat, memastikan 

pengaturan audio yang sesuai, gambar yang sesuai dengan warna aslinya 

serta harus menempatkan posisi gambar yang terbaik. Videographer tidak 

hanya dituntut untuk dapat mengambil gambar dengan baik, tapi juga 

harus memahami gambaran apa saja yang diperlukan. Seorang 

videographer wajib memiliki kemampuan visualisasi yang baik karena ia 

bertugas untuk menerjemahkan sebuah naskah film maupun video. Video 

merupakan gabungan dari gambar-gambar mati yang dilihat dan dibaca 
                                                             

21Bambang Semedhi, Cinematography Videografi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 47. 62 
Teguh Imanto, “Film Sebagai Proses Kreatif Dalam Bahasa Gambar”, Jakarta: Universitas 
Indonusa, Jurnal Komunikologi, Vol. 4, No. 1, Maret 2007.  
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secara berurutan dalam suatu waktu, dengan kecepatan tertentu. Gerakan 

inilah yang membuat video dikenal juga dengan gambar bergerak.
22

 

Menurut Patmore terdapat beberapa jenis video yang harus 

diketehui videographer, di antaranya: stop motion, call animation, time 

lapse, claymotion, cut out animation, low key video, mid key video dan 

high key video.
23

 

a. Stop motion 

Stop motion merupakan teknik animasi untuk membuat suatu 

objek yang dimanipulasi secara fisik agar terlihat seakan-akan bergerak 

dengan sendirinya. Objek tersebut digerakkan sedikit demi sedikit di 

setiap gerakan akan di photo, sehingga menciptakan ilusi pergerakan 

saat serangkaian frame tersebut dimainkan secara berurutan. 

b. Call Animation 

Call animation merupakan gambar yang berurutan di banyak 

halaman sedang dijalankan, animasi tradisional bisa disebut animasi 

klasik atau animasi hand drawn. Call animation merupakan animasi 

tertua dan merupakan bentuk animasi yang paling popular. 

c. Time Lapse 

Setiap frame akan ditangkap dengan kecepatan yang lebih 

rendah dari pada kecepatan ketika frame dimainkan. 

d. Claymotion 

Claymation atau clay animation, merupakan salah satu bentuk 

dari stop motion animation. Nama claymotion merupakan nama yang 

didaftarkan oleh Will Vinton pada tahun 1978 yang terdaftar di 

Amerika. Setiap bagian yang dianimasikan baik itu karakter maupun 

latar belakang merupakan suatu benda yang dapat diubah-ubah 

bentuknya. 

 

 

                                                             
22

 Arif Bw, Mari Mengenal Video Editing, (Semarang: Yescom, 2009), 2. 
23

 Yana Erlyana, Kajian Teknik Wedding Photography Dalam Bentuk Video Tutorial, 

Jurnal Ruparupa Vol. 3, No. 2 (Desember 2014), 187-188. 
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e. Cut Out Animation 

Teknik ini digunakan untuk memproduksi animasi 

menggunakan karakter, property dan background dari potongan 

material seperti kertas, karton maupun photo. Saat ini cut out animation 

diproduksikan menggunakan komputer dengan gambar dari hasil 

pemindai atau grafik vector untuk menggantikan potongan material 

yang digunakan. 

f. Low Key Video 

Low key video adalah teknik pencahayaan dalam video yang 

menggunakan ruangan gelap dan mengutamakan lampu untuk 

pencahayaan utama, yang menjadikan video ini terlihat lebih dramatis. 

g. Mid Key Video 

Mid key video adalah teknik pencahayaan dalam video dengan 

memanfaatkan penggunaan cahaya matahari dan ditambah cahaya 

buatan, dengan demikian cahaya menjadi stabil. 

h. High Key Video 

High key video adalah teknik pencahayaan dalam video dengan 

memanfaatkan cahaya matahari, penggunaan reflektor dan honeycomb 

sebagai pemantul dan penyaring cahaya matahari. 

Seorang videographer tidak hanya mengetahui jenis-jenis video, ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan videographer dalam menghasilkan 

video yang berkualitas di antaranya: jangan goyang, mengontrol zooming, 

frame, kontinuitas, background foreground, plan the pan, efek khusus, 

cahaya, audio dan peralatan. 

a. Jangan Goyang 

Kamera yang bergoyang walaupun hanya sedikit sangat 

memengaruhi kualitas video itu sendiri. Agar kamera tidak bergoyang 

karena tangan yang terlalu lama memegang kamera, gunakan alat 

bantuan seperti tripod atau monopod.
24
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b. Mengontrol Zooming 

Ketika objek yang ingin dibidik terlalu jauh dari posisi kamera, 

gunakanlah fasilitas zooming agar objek yang dibidik bisa terlihat jelas, 

fasilitas zooming sangat mudah digunakan.
25

 

c. Frame 

Mengatur komposisi antar objek sehingga berada dalam satu 

frame yang apik. Sebuah video bisa mempunyai komposisi yang baik 

apabila menggunakan teknik dasar komposisi yaitu komposisi balance, 

balance merupakan membayangkan garis horizontal dan vertikal. 

Pertemuan garis tersebut merupakan titik yang tepat untuk objek.
26

 

d. Kontinuitas 

Merekam satu objek dari beragam angle atau sudut pandang, 

menggabungkan rekaman video close up (bagian wajah), rekaman 

pendek dan wide angle (mencakup sudut gambar yang luas). Yang 

paling penting frame satu dengan frame berikutnya memiliki 

keterkaitan, misalnya pencahayaannya.
27

 

e. Background Foreground 

Background merupakan latar belakang pada objek yang berada 

di belakang objek utama. Foreground merupakan latar tampak depan, 

bisa dikatakan foreground itu objek utama. 

f. Plan the Pan 

Merekam objek yang bergerak pada bidang horizontal. Teknik 

ini digunakan untuk merekam area objek yang luas dan merekam objek 

pada jalur tertentu.
28

 

g. Efek Khusus 

Jika video yang direkam akan diedit kembali, maka tidak perlu 

menggunakan efek-efek yang ada di kamera, karena efek tersebut tidak 
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bisa dinormalkan kembali saat mengedit video. Jika ingin siaran 

langsung maka bisa memakai efek-efek bawaan kamera video.
29

 

h. Lighting (pencahayaan) 

Lighting (pencahayaan) merupakan faktor utama ketika merekan 

sebuah video. Namun cahaya yang berlebihan akan membuat objek 

terlihat putih menyerupai hantu, sebaliknya jika cahaya kurang bisa 

membuat objek tidak terlihat.
30

 

i. Audio 

Video yang berkualitas haruslah memiliki perpaduan gambar 

dan suara yang seimbang.
31

 Jika gambar dan audio tidak seimbah video 

yang dihasilkan hancur, sehingga penonton tidak bisa memahami apa 

makna maupun tujuan dari sebuh video tersebut. 

j. Peralatan 

Sebelum merekam pastikan kamera dan alat pendukung sudah 

dalam kedaan siap, seperti charge baterai hingga full, membawa batrai 

cadangan dan membawa memori cadangan. Biasakan membuat 

checklist atau daftar alat yang diperlukan.
32

 

3. Cinematography 

Cinematography berawal dari bahasa Inggris, bahasa latin dari 

cinematography adalah kinema yang berartikan gambar dan graphoo yang 

berartikan menulis. Cinematography merupakan bidang ilmu yang 

membahas tentang teknik pengambilan gambar serta menggabung-

gabungkan gambar tersebut sehingga menjadi rangkaian gambar yang 

bagus dilihat.
33

 Melalui penggunaan teknik yang menggabungkan video 

dan teks untuk menghasilkan visual yang profesional. Cinematography 

memiliki berbagai etika, seperti pencahayaan, pengetahuan, komposisi, 

dan kebebasan berekspresi dalam imajinasi.
34
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Dalam kamus, istilah teletalk yang disusun oleh Peter Jarvis BBC 

Television Training, cinematography diartikan sebagai the craft of making 

picture (pengrajin gambar). Sebagai pemahaman, cinematography bisa 

diartikan kegiatan menulis menggunakan gambar bergerak, merangkai 

potongan-potongan gambar yang bergerak menjadi rangkaian gambar yang 

mampu menyampaikan maksud tertentu atau menyampaikan informasi 

atau mengomunikasikan ide tertentu.
35

 

Menurut Joseph V. Mascelli A.S.C yang perlu diperhatikan agar 

pengambilan teknik cinematography yang akan dilakukan harus 

mempunyai nilai cinematik yang baik, adapun unsur-unsur yang mengatur 

shot serta kesinambungan cerita, yaitu: angle shot, type shot, composition, 

continuity dan cutting.
36

 

a. Angle Shot (sudut pandang kamera) 

Angle shot merupakan sudut pengambilan gambar suatu objek, 

dengan pengambilan tertentu bisa menghasilkan suatu yang menarik. 

Angle shot menentukan wilayah dan titik pandang yang direkam oleh 

kamera, pemilihan angle shot yang baik akan meningkalkan kualitas 

dramatik dari objek yang disampaikan. Angle shot dibagi menjadi tiga 

bagian sesuai yang dihasilkan, di antaranya:
37

 

1) Normal Angle 

Normal angle adalah sudut pengambilan gambar sejajar 

dengan objek. Hasilnya memperlihatkan tangkapan pandang mata 

seseorang yang berdiri atau pandang mata seseorang yang 

mempunyai ketinggian tubuh tepat tingginya sama dengan objek.
38

 

2) High Angle 

High angle adalah sudut penganbilan dari atas objek, 

sehingga kesan objek jadi mengecil. Selain itu, teknik 
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pengambilan gambar ini mempunyai kesan dramatis selain itu juga 

menimbulkan kesan kerdil.
39

 

3) Low Angle  

Low angle adalah pengambilan gambar dari sudut rendah. 

Letak kamera berada di bawah objek, efek yang ditimbulkan dari 

sudut pandang ini terkesan besar. 

4) Bird Eye  

Bird angle adalah teknik pengambilan gambar yang 

dilakukan oleh videographer maupun photography dengan 

ketinggian kamera di atas ketinggian objek yang direkam. Dengan 

menggunakan teknik bird angle hasil yang diperolah adalah 

memperlihatkan lingkungan yang sangat luas dengan benda-benda 

lain yang tampak di bawah sangat kecil.
40

  

5) Frog Eye  

Frog angle adalah teknik pengambilan gambar oleh 

videographer maupun photography dengan ketinggian kamera 

sejajar dengan dasar kedudukan objek atau dengan ketinggian 

yang lebih rendah dari dasar kedudukan objek. Dengan 

menggunakan teknik frog eye, bisa menghasilkan objek yang 

sangat besar.
41

 

b. Type Shot (ukuran gambar) 

Type shot merupakan teknik pengambilan gambar yang bertujuan 

untuk memilih luas area frame yang diberlakukan kepada objek utama 

dalam photo baik frame yang lebar maupun sempit untuk 

membenarkan pemotongan oleh frame tersebut. Type shot dibagi 

dalam tiga ukuran mulai dari close up, medium dan long shot, bagian-

bagian tersebut memiliki fokus yang berbeda di antaranya:
42
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1) Close Up Shot  

Close up shot tebagi lagi menjadi empat bagian di 

antaranya: ekstream close up, big close up, close up dan medium 

close up.
43

 

a) Ekstream Close Up  

Ekstream close up merupakan pengambilan gambar 

sangat dekat sekali, memperlihatkan detail suatu objek secara 

jelas. Seperti mata, hidung, mulut maupun telinga. 

b) Big Close Up  

Big close up sering digunakan untuk menekankan 

keadaan emosional objek. Tipe shot ini biasanya mengambil 

objek manusia hanya bagian kepala saja. 

c) Close Up  

Close up biasanya mengambil objek manusia mulai dari 

bahu hingga kepala, close up juga berguna untuk menampilkan 

detail dan dapat digunakan sebagai cut in. 

d) Medium Close Up  

Medium close up merupakan jenis shot untuk 

menunjukkan wajah objek agar lebih jelas dengan ukuran shot 

sebatas dada hingga kepala. 

2) Medium Shot  

Medium shot terbagi lagi menjadi tiga bagian di antaranya: 

medium shot, knee shot dan medium long shot.
44

  

a) Medium Shot 

Medium shot merupakan tipe pengambilan yang 

menunjukkan beberapa bagian dari objek secara lebih rinci, 

pada objek manusia tipe pengambilan gambar ini akan 

menampilkan sebatas pinggang hingga atas kepala. 
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b) Knee Shot  

Knee shot menampilkan bagian atas kepala hingga lutut 

dari objek, pengambilan ini menambahkan pergerakan arah 

jalan yang dapat dilihat dari lutut objek. 

c) Medium Long Shot 

Medium long shot pengambilan gambar dari pinggang 

hingga atas kepala, latar belakang dan objek utama sebanding. 

3) Long Shot  

Long shot terbagi lagi menjadi tiga bagian di antaranya: full 

shot, long shot dan eksream long shot.
45

  

a) Full Shot  

Full shot pengambilan gambar penuh suatu objek dari 

kepala hinga kaki, fungsinya memperlihatkan objek beserta 

lingkungannya. 

b) Long Shot  

Long shot menampilkan pengambilan terkecil dengan 

motivasi untuk memperlihatkan situasi dari keadaan sekitar 

objek, bahkan cendrung menghiraukan objek. 

c) Eksream Long Shot  

Eksream long shot menampilkan keseluruhan 

pemandangan dan tidak fokus bahkan tidak memperlihatkan 

objek. 

4. Composition (kompisisi) 

Yang harus diperhatikan dalam kompisisi gambar ini adalah faktor 

keseimbangan, faktor keindahan, faktor ruang dan faktor warna dari unsur-

unsur gambar serta daya tarik tersendiri. Unsur-unsur gambar visual 

element (merancang video) dalam komposisi merupakan apa saja yang 

diliat oleh mata atau lensa kamera, pada suatu kejadian atau pemandangan, 

yaitu:
46
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a. Objeks, termasuk perlengkapan kostum dan make up. 

b. Lokasi, dekorasi dan property. 

c. Warna dan lighting (cahaya). 

Framing merupakan penempatan unsur-unsur gambar ke dalam 

frame yang bertujuan menempatkan objek pada komposisi yang baik, 

selain itu terpenuhinya unsur keseimbangan frame di kiri, di kanan, di atas 

maupun di bawah. Pengelompokan frame terbagi menjadi:
47

 

a. The Rule of Thirds atau The Golden Mean.  

Penempatan unsur-unsur gambar dalam frame yang dibagi 

menjadi tiga bagian secara vertikal dan tiga bagian secara horizontal. 

Perpotongan garis vertikal dan horizontal merupakan titik perhatian 

penonton dalam menyaksikan suatu adegan gambar maupun adengan 

cerita. Interest point of object (pusat perhatian) ditempatkan pada titik-

titik perpotongan vertikal dan horizontal. Ketika sedang pengambilan 

gambar, komposisi gambar yang akan diambil agar tercapai golden 

mean tentu beragam. Pada objek manusia, mata berada pada posisi 1/3 

frame bagian atas. Kondisi panorama atau pemandangan batas 

cakrawala berada 2/3 frame bagian bawah. Adapun posisi dua manusia 

yang melakukan percakapan maupun melakukan aktivitas tertentu, 

golden mean terletak di tengah-tengah antara dua manusia tersebut.
48

 

b. Walking Room atau Lead Room  

Ruang yang menunjukkan arah jalan objek sampai tepi frame, 

ruang depan lebih luas dua kali dibanding ruang belakang (30% sampai 

50%). Teknik pengambilan gambar dengan memberikan jarak untuk 

seseorang bergerak ke arah yang dituju. Tanpa memperhatikan walking 

room, objek gambar orang akan tampak terhalangi atau berhenti di 

layar televisi.
49
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c. Looking Room atau Nose Room  

Jarak pandang objek ke depan dengan perbandingan dua bagian 

depan satu bagian belakang (30% sampai 50%). Ketika objek gambar 

melihat atau menunjuk ke satu arah, harus tersedia ruang kosong pada 

arah yang dituju. Pengambilan gambar tanpa adanya teknik looking 

room akan terlihat janggal dan tidak seimbang.
50

 

d. Head Room  

Teknik pengambilan gambar ini, terdapat ruang dari atas kepala 

sampai tepi atas frame, ruang bagian ini seperempat dari kepala objek. 

Ruang kosong yang terdapat di atas kepala harus seimbang dengan tepi 

layar televisi. Jika ruang kosong terlalu banyak, jarak antara ujung 

kepala dengan tepi atas layar televisi terlalu luas, maka gambar 

kelihatan tidak seimbang. Sehingga objek akan terlihat tenggelam pada 

layar televisi dan gambar tidak nyaman dilihat.
51

 

e. Aerial Shot  

Mengambil gambar daratan dari udara dengan meletakkan 

kamera pada pesawat udara. Fungsi pengambilan gambar ini untuk 

melihat suasana di bawah secara menyeluruh. Biasanya digunakan 

sebagai kebutuhan gambar program gambar berita, pertandingan 

olahraga yang melibatkan banyak orang atau menggambarkan suasana 

bencana alam.
52

 

f. Establishing Shot (ES) 

Pengambilan gambar yang menampilkan keseluruhan objek dan 

ditambah dengan ruang di sekitanya sebagai pemandangan maupun 

suatu tempat untuk memberi orientasi di mana peristiwa ataupun 

bagaimana kondisi adegan itu terjadi. 

g. Point of View (POV) 

Teknik pengambilan gambar yang mengahsilkan arah pandang 

pelaku atau objek utama dalam frame.  
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h. Object in Frame  

Pengambilan gambar manusia atau pemain oleh kamera dalam 

satu frame dengan mengabaikan ukuran pengambilan tersebut. Ada 

pun beberapa istilah pengambilan gambarnya, yaitu one shot, two shot, 

three shot dan group shot. 

5. Continuity (kesinambungan gambar) 

Continuity adalah teknik penggabungan gambar untuk mengikuti 

suatu aksi melalui satu patokan tertentu. Berguna untuk menghubungkan 

adegan-adegan agar aliran cerita menjadi jelas, halus dan lancar. Bentuk-

bentuk continuity yang digunakan agar memudahkan penyampaian pesan, 

menghibur serta memberikan makna yang efektif bagi penonton di 

antaranya:
53

 

a. One Scene Three Shot Continuity Directionn  

Merupakan penggabungan gambar dalam satu scene yang 

terdiri dari tiga shot dengan kesinambungan dari gambar fokus objek 

Over Shoulder Shot (OSS), dilanjutkan OSS lawan mainnya dan 

diakhiri dengan two shot yang dramatis.
54

 

b. Three Shot Continuity Action, Two Object One Moment  

Merupakan penggabungan gambar yang menyajikan aksi dua 

objek yang sedang beraktivitas dengan backround statis pada suatu 

monen. Kesinambungan menggambarkan tiga shot dalam satu scene 

tanpa pergerakan kamera untuk merekam kegiatan objek yang 

seluruhnya stabil.
55

 

c. Three Shot Continuity Direction  

Merupakam kesinambungan yang digunakan untuk 

memperjelas dialog yang sedang berlangsung, biasanya pada acara 

talkshow di studio. Realisasinya menggabungkan front middle left side, 
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long shoot, dan font middle right side, sehingga emosional pernyataan 

serta ekspresi objek yang berdialog terekam secara alamiah.
56

 

d. Three Shot Continuous Direction Scene  

Merupakan penggabungan tiga shot gambar dalam satu scene 

yang memfokuskan masing-masing objek, saat sedang berinteraksi 

aktif terus menerus. Diawali shot front middle left side objek yang 

saling berhadapan dengan shot middle right side, sehingga terlihat 

interaksinya, lalu diakhiri two shot kedua objek saling berhadapan. 

6. Cutting (penyunting) 

Cutting dalam cinematography dibutuhkan sebagai transisi atau 

perpindaham gambar satu kegambar berikutnya, di antara penyambungan 

pengambilan beberapa gambar secara berurutan sehingga persepsi 

penonton tidak merasakan gambar-gambar terputus atau terpotong-potong. 

Hal tersebut terkenal dengan invisible editing atau dengan kata lain sebagai 

penyambung potongan-potongan gambar yang tidak menimbulkan kesan 

penyambungan gambar tersebut. Adapun macam-macam cutting yang 

dikenal di dalam teknik flimin, di antaranya:
57

 

a. Jump Cut  

Jump cut merupakan pergantian pengambilan gambar di mana 

kesinambungan waktunya terputus karena loncatan dari satu gambar ke 

gambar berikutnya yang berbeda waktunya.
58

 

b. Cut In  

Cut in merupakan suatu gambar yang disisipkan pada gambar 

utama atau master shot (pengambilan menyeluruh) dengan maksud 

untuk menunjukkan detail.
59

 

c. Cut Away  

Cut away merupakan pengambilan gambar yang diambil pada 

saat yang sama sebagai reaksi dari pengambilan gambar utama.
60
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d. Cut On Direction  

Cut on direction merupakan suatu sambungan gambar di mana 

pengambilan gambar pertama dipertunjukkan suatu objek yang 

bergerak menuju suatu arah, pengambilan gambar berikutnya objek 

lain yang mengikuti arah gambar pertama.
61

 

e. Cut On Movement  

Cut on movement merupakan sambungan gambar dari suatu 

objek yang bergerak ke arah yang sama, dengan latar belakang yang 

berbeda.
62

 

f. Cut Rhime  

Cut rhime merupakan pergantian gambar atau adegan dengan 

loncatan ruang dan waktu pada kejadian yang hampir sama dalam 

suasana yang berbeda.
63

 

Teknik cinematography juga merupakan tahapan cara atau metode 

yang digunakan untuk mengambil gambar agar penonton mudah untuk 

menangkap makna atau pesan yang ingin disampaikan melalui sebuah 

gambar. Kita seharusnya bisa selalu menampilkan gambar yang menarik, 

mempunyai arti atau dengan kata lain think that every picture as statemen 

(gambar kita harus mampu berbicara).
64

 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan bagian yang paling menggambarkan alur 

pemikiran penelitian dalam memberikan penjelasan kepada orang lain untuk 

memecahkan suatu masalah dengan jelas, sistematis dan terarah. Dalam 

kerangka pikir ini akan menjelaskan variable yang akan disajikan sebagai 

tolak ukur dalam penelitian, di mana kerangka pikir diharapkan dapat 

menjelaskan secara struktural bagaimana Teknik Pembuatan Video 
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Dokumentasi Acara Touring Elektrik Rider West Sumatera Tahun 2019 Oleh 

Lancangkuning.com 

Gambar 2.1: 

Kerangka Pikir
65
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 

yang mempelajari masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. 

Penelitian kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan 

dalam mengungkapkan permasalahan, sehingga dapat dijadikan suatu 

kebijakan untuk dilaksanakan demi kesejahteraan Bersama.
66

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan H.R. Soebrantas Panam No. 188, 

Sidomulyo Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 28293. 

 

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari 

sumbernya dan diolah sendiri oleh Lembaga bersangkutan untuk 

dimanfaatkan. Data primer dapat berbentuk opini subyek secara individual 

atau kelompok, dan hasil observasi terhadap karakteristik benda, kejadian, 

kegiatan dan hasil suatu pengujian tertentu. Data primer dalam penelitian 

ini yaitu data yang dihimpun secara langsung di Lancangkuning.com. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang di peroleh dari instansi 

yang umumnya berbentuk catatan atau laporan data dokumentasi. Data 

sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara atau yang digunakan Lancangkuning.com seperti 

catatan atau laporan data dokumentasi. Data sekunder hanya sebagai bahan 

pelengkap penelitian. 
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D. Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan pelaku atau subjek yang bertindak 

sebagai professional di dalam bidangnya.
67

 Informasi penelitian adalah subjek 

yang memahami informasi tentang penelitian sebagai pelaku atau orang lain 

yang memahami objek penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih videographer dan editor yang 

bekerja di Lancangkuning.com sebagai sumber informasi untuk penelitian 

mengenai Pembuatan Video Dokumentasi Acara Touring Rider West 

Sumatera tahun 2019 oleh lancangkuning.com. 

Tabel 1.1 

Informan Penelitian 

No Nama Informan Jabatan 

1. Bantuan, S.T Direktur Utama 

2. Peri Aldi Videographer 

3. Albert Mahendra Editor 

4. Candra Aji Putra Videografer 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab secara lisan antara 

pewawancara atau (interviewer) dengan responden atau orang yang 

diinterview (Interviewee) dengan tujuan untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkan oleh peneliti.
68

 

2. Observasi 

Observasi merupakanpengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek 

penelitian. Unsur-unsur yang nampak itu disebut dengan data atau 

informasi yang harus diamati dan dicatat secara benar dan lengkap. 

Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung 
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 Rosady Ruslan, Metode: Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: PT.Raja Grafindo 
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 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), 40 
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keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas 

tentang permasalahan yang diteliti.
69

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menganalisis isidokumen yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. Dalam arti sempit dokumen berarti barang-barang 

atau benda-benda tertulis, sedangkan dalam arti yang lebih luas, dokumen 

bukan hanya yang berwujud tulisan saja, tetapi dapat berupa benda-benda 

peninggalan seperti prasasti dan simbol-simbol lainnya.
70

 

 

F. Validasi Data 

Setelah penelitian dilakukan, maka selanjutnya perlu dilakukan 

validitas data atau pengujian dan pemeriksaan dan keabsahan data. Validitas 

data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu Triangulasi data. 

Triangulasi data adalah Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap dua data itu. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan hasil trigulasi data denga 

narasumber, yaitu membandingkan anatara hasil wawancara dan dokumen 

yang ada, dan membandingkan anatara dokumen yang ada dengan 

pengamaran yang dilakukan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Pekerjaan analisa data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorikannya. Proses analisa 

data dilakukan dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 

sumber.
71
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Deskriptif menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya dan tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum.
72

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data 

deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan kata-

kata atau kalimat-kalimat, baik yang diperoleh dari wawancara dengan 

observasi dan dokumentasi. Sehingga dapat dipahami maksud dan makna dari 

data tersebut. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah dan Profil Lancang Kuning.Com 

Lancangkuning.com merupakan sebuah media Siber yang berisi berita 

dan informasi update di Indonesia. Lancangkuning.com berdiri pada 1 

Februari 2016 dan mulai menerbitkan berita pada tanggal 02 Februari 2016. 

Lancangkuning.com berada dibawah payung perusahaan PT. Informasi 

Lancang Kuning selaku perusahaan pers dengan Akta Pendirian No. Al-IU-

OOI 3174.AH.01 .01 TAHUN 201 6. Kantor pusat PT. Informasi Lancang 

Kuning beralamat di jalan H.R. Soebrantas No.188 Pekanbaru Riau. 

Lancangkuning.com memiliki Team yang berpengalaman dibidangnya yang 

terdiri dari Chariman, Direktur, Pimpinan Umum, Tim Redaksi, Tim 

Marketing, Tim IT, dan Tim Social Media & Branding.Berbagai latar 

belakang pendidikan dan pengalaman minimal 3 tahun keatas seseuai 

bidannya masing-masing, menjadi nilai Iebih dari Lancangkuning.com 

memberikan berita yang berkualitas dan terbaik setiap saatnya. 

Untuk mempemudah akses berita di lancangkuning.com, portal media 

berita ini tersedia diberbagai platform, mulai dari mobile (smartphone), tablet, 

hingga di komputer. Kemudahan akses berita sangat berdampak kepada 

kemudahan pembaca dalam mendapat berita dimana, kapanpun tanpa harus 

berada didepan komputer. 

Gambar 4.1 

LOGO Lancangkuning.com 

        



35 

 

 

Logo Lancangkuning.com ini dirancang sendiri oleh Bantuan, ST 

selaku direktur utama dari Lancangkuning.com. hingga sekarang 

Lancangkuning.com telah menjadi media masa kini yang bergerak didalam 

media informasi, wisata, budaya, kuliner, olahraga, pendidikan, bisnis, dan 

kampus yang ada di Pekanbaru. 

Lancangkuning.com sangat berkomitmen bahwasanya sesuai dengan 

filosofi Logo yang telah mereka buat dari berdirinya Lancangkuning.com ini 

dengan cara memberikan info terkini yang terjadi di Pekanbaru. 

Lancangkuning.com telah dikenal banyak kalangan, mulai dari masyarakat 

umum, perusahaan-perusahaan, universitas, maupun pemerintahan provinsi 

Riau
73

.   

Gambar 4.2 

Gedung Lancangkuning.com 

 
Sumber data: diambil pada tanggal 16 Desember 2021 

Semenjak nama Lancangkuning.com menjalankan karir bisnisnya baik 

itu meningkatkan kinerja karyawan softskill serta crew produksi  yang bekerja 

di Lancangkuning.com  dan juga meningkatkan daya saing pasar 
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menggunakan platform media social  untuk dijadikan dalam melakukan 

kinerja promosi di Insagram dan melalui Website atau  halaman web, dan juga 

agar memperluas jangkauan masyarakat untuk membaca berita sehingga 

mengetahui informasi-informasi yang sedang terjadi. Perusahaan ini semakin 

maju dalam kegiatannya karena menyediakan juga jasa pembuatan video, foto 

dokumentasi, pembuatan software seperti perangkat untuk mesin kasir, dan 

aplikasi yang tersedia di playstore seperti Smart campus. 

Gambar 4.3 

Instagram @lancangkuningcom 

 

Sumber data: akun instagram @lancangkuningcom diambil pada tanggal 20 

Desember 2021. 
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Gambar 4.4 

Halaman Website Lancangkuning.com 

 

Sumber data : Halaman website lancangkuning.com 

 

B. Visi dan Misi Lancangkuning.Com 

1. Visi 

Menjadi perusahaan media massa yang profesional dan terpercaya untuk 

membangun masyarakat yang lebih cerdas dan bijaksana dalam 

memahami dan menyikapi segala bentuk informasi dan perkembangan 

teknologi. 

2. Misi 

Mengembangkan pendidikan informasi yang mencerdaskan tanpa 

menyesatkan masyarakat sehingga terbentuk kepribadian bangsa yang 

lebih baik dengan tetap mengedepankan kaidah-kaidah jurnalisme positif 

sesuai dengan tata aturan perundang-undangan yang berlaku di Republik 
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Indonesia. Lancangkuning.com juga berkomitmen untuk memberikan hasil 

terbaik dan memberikan pelayanan yang dibutuhkan sampai kegiatan atau 

kebutuhan terlaksana sehingga tercapainya kepuasan konsumen yang 

berkesan
74

. 

 

C. Struktur Organisasi 

 

Lancangkuning.com 

Notaris 

Anisa Iksan, SH, M,Kn 

Jajaran Eksekutif Perusahaan 

 

Pimpinan Umum   :   Bantuan Aan 

Pimpinan Redaksi & Penanggung Jawab   : Ridha M. Haztil 

Sekretaris Redaksi       : Yessi Aknovia 

Redaktur   : Hariyadi 

Reporter   : Hamdan Tambunan 

Ombudsman   : M. Alpi Syahrin, SH. MH 

IT   : Edi Purwanto 

 

D. Tugas dan fungsi jajaran eksekutif perusahaan Lancangkuning.com 

1. Pimpinan Umum 

Membuat serta menerbitkan beragam kebijakan perusahaan 

sekaligus mengawasi jalannya kebijakan. Secara khusus, tugas pimpinan 

umum  adalah : 

a. Menyusun strategi dan mengarahkan bisnis lebih maju 

b. Mengorganisasi Visi dan Misi Perusahaan Secara Keseluruhan 

c.  Memimpin Meeting Rutin dengan Para Pemimpin Senior Perusahaan 

d.  Menunjuk Orang untuk Memimpin Divisi Tertentu dan Mengawasi 

Pekerjaannya 

e.  Mengawasi Kompetisi Bisnis Internal dan Eksternal 

f.  Mengevaluasi Kesuksesan Perusahaan 
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g. Bertanggung jawab dalam  memimpin dan menjalankan perusahaan 

dengan baik. 

2. Pimpinan Redaksi dan Penanggung Jawab 

Bertanggung jawab terhadap mekanisme dan aktivitas kerja ke-

redaksian sehari-hari di Lancangkuning.com. juga mengawasi seluruh 

rubric website yang dipimpin. Pimpinan redaksi juga bertanggung jawab 

atas penulisan dan isi tajuk rencana yang merupakan opini redaksi. 

3. Sekretaris Redaksi 

Tugas sekretaris redaksi menyediakan peralatan kerja redaksi dan 

mengatur jadwal rapat redaksi. 

4. Redaktur 

Tugas utama redaktur ialah melakukan penyeleksian dan perbaikan 

naskah yang akan ditayangkan didalam website dan media social serta 

bertanggung jawab penuh atas isi artikel tertentu sesuai bidangnya masing-

masing. 

5. Ombudsman 

Tugas ombudsman adalah : 

a. Menerima laporan atas dugaan Maladministrasi dalam 

penyelenggaraan Pelayanan Publik 

b. Melakukan pemeriksaan subtansi atas Laporan 

c. Menindak lanjuti Laporan yang tercakup dalam ruang lingkup 

kewenangan ombudsman 

d. Melakukan investigasi atas prakarsa sendiri terhadap dugaan 

Maladministrasi dalam penyelenggaraan Pelayanan Publik 

e. Melakukan koordinasi dan kerja sama dengan lembaga Negara atau 

lembaga pemerintahan lainnya serta lembaga kemasyarakatan dan 

perseorangan
75

. 

6. IT 

Tugas IT dalam Lancangkuning.com tidak jauh berbeda dari tugas 

IT pada umumnya, berikut tugas IT di Lancangkuning.com : 
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a. Memastikan semua komputer di kantor dapat digunakan. 

b. Memastikan semua komputer terhubung pada jaringan. 

c. Memastikan semua aplikasi dapat digunakan dan berjalan lancar. 

d. Menyimpan seluruh data pada komputer yang digunakan user. 

e. Membuat laporan teknis dengan cara dokumentasi. 

f. Memahami dan menguasai dasar – dasar komputer. 

g. Restore data jika mengalami masalah pada komputer. 

h. Melakukan pengaturan pada browser. 

i. Memperbaiki dan  menyiapkan  komputer yang rusak dalam waktu 

sesingkat – singkatnya
76

. 

 

E. Denah Lokasi Lancangkuning.com 

Gambar 4.5  

Denah Lancangkuning.com 

 
Sumber data : Google Maps, diambil pada tanggal 22 Desember 2021. 
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F. Kerja sama 

Gambar 4.6 

 

Pemerintah kabupaten Pelalawan   Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir 

                                                   

Pemerintah kota Pekanbaru   Pemerintah kota Pariaman          Pemerintah kabupaten Siak 

 

                                                                            

      Kominfo         Pemerintah Provinsi Riau 

 

Sumber data : Google, di ambil pada tanggal 22 Desember 2021. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian  ini peneliti memilih Pimpinan umum, videographer 

dan editor yang ada di Lancangkuning.com sebagai sumber informasi untuk 

penelitian mengenai Pembuatan Video Dokumentasi Acara Touring Rider 

West Sumatera tahun 2019 oleh lancangkuning.com. 

Dari hasil penelitian Teknik Cinematography sangat ditekankan pada 

proses yang digunakan dalam pembuatan video dokumentasi acara touring 

elektrik rider west sumatera ini. Agar penonton mudah untuk menangkap 

makna/pesan yang disampaikan melalui gambar. 

Dalam Pembuatan Video Dokumentasi Acara Touring Elektrik Rider 

West Sumatera ini tentunya tidak terlepas dari teknik dalam mengoperasikan 

sebuah kamera yang digunakan seperti pengambilan angle video, framing, 

hingga type of shots semua memegang peranan penting dalam menghasilkan 

video yang bagus. Dan dari hasil penelitian tentang Teknik Cinematography 

dalam Pembuatan Video Dokumentasi Acara Touring Elektrik Rider West 

Sumatera ini ada 5 tahapan yang dilakukan dalam pembuatannya yaitu: 

Composition, Angle Shot, Type Shot, Continuity dan Cutting. Namun ada 

beberapa kendala salah satunya itu dari SDM yang belum terlalu memahami 

alat dan konsep yang digunakan dalam pengambilan video tersebut sehingga 

terdapat beberapa pengambilan angel menurut saya itu kurang memenuhi dari 

standard teknik pengambilan video. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Teknik Cinematography Dalam 

Pembuatan Video Dokumentasi Acara Touring Electric Rider West Sumatera 

Tahun 2019 oleh Lancangkuning.com, maka peneliti memberikan beberapa 

saran untuk pihakLancangkuning.com lebih baik kedepannya sebagai berikut :  

1. Sebaiknya untuk pihak produksi lebih meningkatkan sumberdaya manusia 

agar tidak terjadi lagi kesalahan seperti sebelumnya. 

2. Peneliti berharap pihak produksi supaya meningkatkan perlatan agar 

kedepannya bisa menghasilkan video yang lebih baik. 

3. Peneliti berharap semoga lancangkuning.com tetap kompak dan konsisten 

dalam melaksanakan kegiatan baik diluar kantor maupun didalam kantor. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

Wawancara Key Informan 

Narasumber : Bantuan, S.T, Peri Aldi, Albert Mahendra  

1. Sejak kapan perusahaan Lancangkuning.com didirikan? 

2. Apa Visi dan Misi dari PT. Lancangkuning.com? 

3. Apa-apa saja Produk dan Jasa yang tersedia di Lancangkuning.com? 

4. Bagaimana kerangka awal dari pembuatan Video Dokumentasi Acara Touring 

Rider West Sumatera tahun 2019 oleh lancangkuning.com ? 

5. Apa strategi awal dari pembuatan Video Dokumentasi Acara Touring Rider 

West Sumatera tahun 2019 oleh lancangkuning.com ? 

6. Bagaimana Composition dalam pembuatan Video Dokumentasi Acara 

Touring Rider West Sumatera tahun 2019 oleh lancangkuning.com ? 

7. Bagaimana Angle shot dalam pembuatan Video Dokumentasi Acara Touring 

Rider West Sumatera tahun 2019 oleh lancangkuning.com ? 

8. Bagaimana Type Shot dalam pembuatan Video Dokumentasi Acara Touring 

Rider West Sumatera tahun 2019 oleh lancangkuning.com ? 

9. Bagaimana Continuty dalam pembuatan Video Dokumentasi Acara 

Touring Rider West Sumatera tahun 2019 oleh lancangkuning.com ? 

10. Bagaimana Cutting dalam pembuatan Video Dokumentasi Acara Touring 

Rider West Sumatera tahun 2019 oleh lancangkuning.com ? 

11. Apa saja kendala dalam pembuatan pembuatan Video Dokumentasi Acara 

Touring Rider West Sumatera tahun 2019 oleh lancangkuning.com ? 

12. Apakah Strategi yang akan dilakukan kedepan dalam meningkatkan project 

video ? 

 



 


